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1.1. Latar Belakang
Minum kopi merupakan kebiasaan orang orang di dunia, khususnya
Indonesia. Di Indonesia kita lebih mengenal dengan budaya minum kopi. Budaya

minum kopi ini begitu kuat dan mengkar di Indonesia. Jika kita mencoba melihat
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Vietnam 17.825 | 20.000 | 26.000 | 25.000 | 27.000 |27.000
Colombia 8.098 8523 |7.652 |9.927 |12.124 |12.500
Indonesia 11.380 | 9.129 | 7.288 |13.048 | 11.667 | 9.000
Ethiopia 6.931 |7.500 |6.798 |6.233 |6.527 |6.625
India 4806 |4.728 (4921 |4.977 |5.07/5 |5.746

Brazil

Sumber : International Coffee Organization, 2014
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Brazil menduduki posisi pertama dalam
tabel eksport kopi dunia tahin 2014 dengan total 45.342 per 1000 bags. Di posisi
ke dua di tempati oleh Vietnam dengan total 27.000 per 1000 bags, di susul
Colombia di urutan ke tiga dengan total 12.500 per bags. Indonesia sendiri berada
di urutan ke empat dengan total eksport 9.000 per 1000 bags, indonesia berhasil
mengalahkan Ethiopia di posisi kelima dengan total 6.625 per 1000 bags. Di
posisi akhir di tempati India dengan total 5.746 per 1000 bags.

Jenis kopi dilihat dari bentukgi®f yaMwagda di pasaran di bedakan menjadi
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sampai hitam dan mudah pecah (retak) maka penyangraian segera di hentikan
(Pusat Penelitian Kopi dan Kako Indonesia 2006). Setelah di dapat hasil dari
penyangraian kopi dengan karakteristik coklat seperti tanah liat basah sampai
hitam maka proses selanjutnya adalah penggilingan. Penggilingan yang di maksud
di sini adalah proses memecahkan butir butir kopi yang telah di sangrai atau di

goreng tadi. Secara umum semakin kecil (lembut) ukuran kopi maka rasa dan
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aromanya semakin baik. Hal ini di sebabkan karena sebagian besar bahan yang
terdapat di dalam bahan kopi dapat larut sempurna dalam air ketika di seduh.
Menyeduh kopi dengan air panas akan memunculkan citarsa kopi yang khas yang
dapat membedakan dengan menyeduh kopi instan meski sama sama di seduh
dengn air panas.

Untuk melakukan proses pengilingan ini pada industri skala kecil maupun

pabrik bisa menggunakan mesin giling biji kopi. Mesin ini biasanya sudah

dilengkapi dengan alat pengatur Ulgge® B partikel kopi (saringan) sehingga

yang di butuhkan gélafn proses ini kurang lebih 20 n{pjuntuk kapasitas 10
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kopi instant merupakan perusahaan — perusahaan dengan kategori perusahaan

besar sedangkan produsen kopi bubuk adalah perusahaan berskala kecil sampai
perusahaan berskala besar. Produsesn kopi bubuk dengan skala kecil dan
menengah di Indonesia telah ada sejak jaman penjajahan Belanda.

UKM FN merupakan salah satu usaha rumahan yang bergerak dalam bidang
produksi kopi bubuk. UKM FN ini merubah bahan mentah menjadi bahan yang
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dapat memberikan nilai tambah untuk di jual. UKM FN ini beralamat di jalan
R.A. Kartini 06. Kec Kebomas. Kabupaten Gresik. UKM FN ini telah berdiri
sejak 10 tahun yang lalu. Selama kurun waktu 10 tahun UKM FN mampu untuk
bersaing dengan UKM lain dalam bidang industri kopi bubuk. Usaha yang telah
ada sejak tahun 2006 itu membuat UKM FN sangup memenuhi kebutuhan
konsumen untuk daerah Kabupaten Gresik dan sekitarnya. Selama 5 tahun

kebelakang mulai banyak konsumen baru yang datang dari luar daerah seperti

Malang, Pasuruan, dan Jomban erkembangan teknologi yang
serba online seperti selgfangua®la beberap aru dari luar provinsi
dan luar pulau. Dat ualan dan wilayah pemasaran bi ihat di tabel. 1.2.
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tanpa adan salah. Banyak daE— l&al yang terjadi pada UKM

lainya. Adapa + kendala tersebut adalah: megi y@ kenaikan harga
bahan baku dan opera car us nya pesaing — pesaing
baru, penggunaan teknologi produksi yang masih sangat sederhana, permodalan,
dan legalitas usaha.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha bahwa biji kopi sebagai
bahan utama dalam produksi ini tidak selalu ada dipasaran. Biji kopi ini di pasaran
di bedakan dalam tiga tingkatan kualitas, yaitu biji kopi dengan kualitas tingkat

umum, sedang, dan bagus. UKM FN menggunakan bahan baku biji kopi dengan
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kualitas grade sedang. Akan tetapi, bahan baku tersebut tidak selalu tersedia
dipasaran. Hal ini membuat perusahaan beralih ke grade yang lebih bagus dengan
harga yang cukup mahal, atau mencari pasar lain yang jaraknya juga cukup jauh.
Selain biji kopi, bensin dan gas LPG merupakan energy untuk mesin diesel
penggiling kopi. Stock gas LPG dalam tabung melon ukuran 3 Kg yang tidak
stabil di pasaran mengakibatkan produsen FN harus membeli gas LPG dalam

kemasan tabung yang lebih besar. Hal tersebut mengakibatkan bertambahnya
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— tahun mendatang memiliki prospek yang positif karena selama 10 tahun UKM

ini mampu bertahan dan menjadi salah satu UKM produksi kopi bubuk yang
dikenal di Kabupaten Gresik. Akan tetapi karna keterbatasan modal UKM ini
tidak bisa mengembangkan usahanya dan hanya konstan untuk bertahan dari

pesaing - pesainganya.
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Usaha produksi kopi bubuk FN belum memiliki legalitas dan merk meskipun
telah berjalan selama 10 tahun. Dalam 5 tahun terakhir pemilik usaha telah berniat
untuk mendaftarkan usaha ini ke Dinas Perdagangan dan Koprasi Kabupaten
Gresik untuk melagalkan usaha tersebut. Akan tetapi kurangnya dokumen dan
prosedur untuk legalitas usaha dari UKM tersebut mengakibatkan perusahaan
memutuskan untuk tidak mengurus ijin legalitas usaha.

Permasalahan yang di hadapi UKM FN antara lain, ketersediaan bahan baku

biji kopi dengan grade sedang tidaie®€lalu ®wgedia di pasara, banyaknya industri

yang sejenis memuncyle®n pesa#d baru, teknomhegimesig kurang optimal dalam
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Berdasarkan permasalahan di atas maka perusahaan berencana melakukan
evaluasi guna menemukan solusi dari permasalahan diatas. Analisis SWOT
(Strenngth, Weakness, Opportunity, dan Thread) merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk mengevaluasi suatu organisasi profit dan non profit guna
menetapkan strategi pengembangan organisasi tersebut. Penelitian ini akan
melakukan evaluasi pengembangan UKM Kopi Bubuk merk FN dengan metode
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SWOT dan Matrik General Electric (GE). analisis SWOT dilakukan guna
mengidentifikasi besarnya resiko dan potensi yang dimiliki UKM FN, sedangkan
Matrik General Electric (GE) digunakan untuk mengetahui posisi perusahaan
dalam faktor kekuatan bisnis dan faktor daya tarik industri. Selanjutnya hasil
analisis tersebut digunakan untuk menentukan strategi pengembangan yang tepat
untuk dapat meningkatkan usaha UKM FN.
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3. Mampu Mengevaluasi UKM FN dengan hasil dari analisis SWOT
4. Mampu dan bisa Merumuskan alternatif strategi pengembangan bisnis
pada UKM FN.
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1.5. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat mengarah pada sasaran, maka perlu diberikan
batasan — batasan sebagai berikut :
1. Data yang di ambil dari perusahaan merupakan data mulai bulan Januari
2017 sampai Juli 2018.

2. Penelitian ini tidak sampai pada perhitungan biaya biaya finansial.
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Asumsi — asumsi pae

Penilaia OM U H

\ﬁ/ dapat menjaw. 14 a N bk sesuai
géngan ke & - a} %
7" Selama liti ngsung fidak a a a&ebijakan da

A

\ "//

§ -
o0 YW
w%tv@@atau
pe

i
NDA
Pa&b ini berisi té akang dilRukannyg’pghelitian
iniperumu Wan selain
pRnelitian mang Eg‘a

1. Responden

‘darl 030 Al

I lebi

an me

ﬁfwl

0a tujuan

d#berolen dari

asalah,asumsi-

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka berisi tentang konsep-konsep dan teori-teori yang
mendukung penelitian serta mendasari metode-metode yang
dipakai dalam pemecahan permasalahan. Dalam tinjauan pustaka

dimuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang didapat
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olen peneliti terdahulu dan yang ada hubungannya dengan
penelitian yang akan dilakukan.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan
dalam melakukan suatu penelitian mulai dari identifikasi masalah
sampai dengan kesimpulan atau usulan terhadap obyek penelitian.

Metodologi ini berguna sebagai panduan dalam melakukan

penelitian sehinnggs berjalan sesuai sistematis dan
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